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Abstrak: Efektivitas Pengelolaan Kelas Dalam Pembelajaran Matematika Kelas V Di SDN 119 Belalang Kabupaten Enrekang. (Pembimbing Hasaruddin Hafied  dan Latang). Dalam upaya menciptakan pengelolaan kelas yang efektif tidak terlepas dari bagaimana seorang guru mengelola perilaku siswa dalam proses belajar mengajar, tidak dapat dipungkiri bahwa dalam suatu kelas terdapat beberapa karakter dan kecerdasan siswa yang berbeda, dengan demikian,  terdapatnya perbedaan-perbedaan tersebut maka akan berpengaruh kepada proses belajar mengajar di dalam kelas. Tujuan Penelitian ini adalah (1) Untuk Mengetahui gambaran perencanaan pengelolaan kelas dalam pembelajaran Matematika Kelas V di SDN 119 Belalang  Kabupaten Enrekang. (2) Untuk Mengetahui gambaran pelaksanaan pengelolaan kelas dalam pembelajaran Matematika Kelas V di SDN 119 Belalang  Kabupaten Enrekang. (3) Untuk Mengetahui gambaran evaluasi pengelolaan kelas dalam pembelajaran Matematika Kelas V di SDN 119 Belalang  Kabupaten Enrekang. (4) Untuk Mengetahui Faktor Pendukung pengelolaan kelas dalam pembelajaran Matematika Kelas V di SDN 119 Belalang  Kabupaten Enrekang. (5) Untuk Mengetahui Faktor Penghambat pengelolaan kelas dalam pembelajaran Matematika Kelas V di SDN 119 Belalang  Kabupaten Enrekang. Lokasi penelitian ini di SDN 119 Belalang Kabupaten Enrekang. Sumber data utama dalam penelitian ini adalah Kepala Sekolah, Guru, Pengawas Sekolah. dan Siswa. Teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu Angket, observasi, wawancara, dan dokumentasi. Data yang terkumpul kemudian dianalisis dengan metode deskriptif kualitatif yaitu: reduksi data, penyajian data, dan verifikasi data. Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) Perencanaan Pengelolaan Kelas Pada Pembelajaran Matematika di SDN 119 Belalang Kabupaten Enrekang sudah terlaksana dengan baik dan perlu ditingkatkan. (2) Pelaksanaan Pengelolaan Kelas Pada Pembelajaran Matematika di SDN 119 Belalang Kabupaten Enrekang sudah terlaksana dengan baik dan perlu ditingkatkan. (3) Evaluasi Pengelolaan Kelas Pada Pembelajaran Matematika di SDN 119 Belalang Kabupaten Enrekang sudah terlaksana dengan baik dan perlu ditingkatkan. (4) Faktor pendukung terlaksananya pengelolaan kelas seperti ketersedianya guru, kurikulum yang ada. (5 Faktor penghambat terlaksananya pengelolaan kelas seperti ketersediaan
fasilitas belajar yang kurang lengkap membuat pembelajaran terpaku pada
guru dan buku serta ruangan yang terbatas mengharuskan peserta didik
bergantian untuk menggunakan kelas untuk pembelajaran.
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Suasana sekolah pada umumnya dan suasana kelas pada khususnya merupakan modal penting bagi jernihnya pikiran untuk mengikuti pelajaran. Oleh karena itu, dibutuhkan suatu keadaaan yang menyenangkan demi meningkatkan motivasi siswa untuk mengikuti kegiatan pelajaran, untuk mengatasinya dibutuhkan pengelolaan kelas yaitu penanganan yang baik agar dalam  kegiatan  belajar  mengajar  dapat  berjalan  dengan  lancar  dan  tujuan yang telah ditetapkan dapat tercapai.
Kelas merupakan  suatu tempat anak belajar untuk mendapatkan  ilmu, berinteraksi  dengan teman serta pembentukan  pribadi yang baik. Kegiatan belajar siswa yang berada di sekolah diharapkan harus intens untuk berada di kelas. Dalam lingkup kelas terdiri dari siswa yang dapat ditinjau dari cara belajar  mereka,  karakter  siswa,  hubungan  sosial,  kedisiplinan,  tanggung jawab dalam proses belajar mengajar.
Guru sebagai pengelola kelas, dalam perannya, guru hendaknya mampu mengelola kelas karena kelas merupakan lingkungan belajar serta merupakan suatu aspek dari lingkungan  sekolah yang perlu di organisasi.  Lingkungan ini diatur dan diawasi agar kegiatan-kegiatan belajar terarah kepada tujuan- tujuan pendidikan. Salah satu manajemen kelas yang baik ialah menyediakan kesempatan bagi siswa untuk sedikit demi sedikit mengurangi ketergantungannya kepada guru sehingga mereka mampu membimbing kegiatannya sendiri, sebagai manajer,  guru hendaknya  mampu  memimpin  kegiatan  belajar yang efektif serta efisien dengan hasil optimal.
Menurut Sopiatin (2010: 48). Ada beberapa hal yang harus mendapatkan  perhatian  dalam  upaya  menciptakan  pengelolaan  kelas  yang efektif adalah sebagai berikut : Memulai pelajaran tepat waktu, Menata  Tempat  duduk  yang  tepat  dengan  cara  menyelaraskan  antara format dan jam pelajaran, Mengatasi gangguan dari luar, Menetapkan  aturan dan prosedur dengan jelas dan dapat di laksanakan dengan konsisten, Peralihan yang mulus antar segmen pelajaran, Siswa yang berbicara pada saat proses belajar mengajar berlangsung, Pemberian pekerjaan rumah, Mempertahankan momentum selama pelajaran, Downtime,   kelebihan   waktu   yang   dimiliki   oleh   siswa   pada   saat melakukan tugas - tugas dalam proses belajar mengajar dan Mengakhiri pelajaran.
Suasana kelas yang kondusif dapat menghasilkan pembelajaran yang sebaik mungkin.  Hasil belajar yang baik akan membantu  mengembangkan motivasi  belajar.  Keadaan  motivasi  belajar  yang  baik  mendorong  siswa untuk  menerima  pelajaran  dengan  baik,  selain  itu  dapat  mengembangkan inisiatif   (belajar   sendiri).   Mengajar   merupakan   suatu   perbuatan   yang memerlukan tanggung jawab moral yang cukup berat.
Dalam upaya menciptakan pengelolaan kelas yang efektif tidak terlepas dari bagaimana seorang guru mengelola perilaku siswa dalam proses belajar mengajar, tidak dapat di pungkiri bahwa dalam suatu kelas terdapat beberapa karakter dan kecerdasan siswa yang berbeda, dengan terdapatnya perbedaan-perbedaan tersebut maka akan berpengaruh kepada proses belajar mengajar di dalam kelas.
Pengelolaan kelas bukanlah masalah yang berdiri sendiri namun terkait dengan  beberapa  faktor.  Permasalahan   siswa  merupakan   masalah  yang terkait  langsung.  Dalam  hal  ini,  karena  manajemen  kelas  yang  dilakukan guru tidak lain untuk meningkatkan semangat belajar siswa. Keakraban  guru  dengan  siswa,  tingginya  kerja  sama  tercipta  dalam bentuk interaksi. Adanya interaksi itu tentu saja bergantung pada pendekatan yang  dilakukan  oleh  guru  terhadap  siswanya.  Pendekatan  bisa  dilakukan dengan   berbagai   cara   yaitu   memberikan   perhatian,   ancaman   maupun kebebasan.  Hal  itu  bisa  dilakukan  selama  pelajaran  berlangsung  agar kondisi kelas yang tenang dapat diciptakan.
Selain  pendekatan  yang  harus  dilakukan  oleh  guru  dalam  menjaga kondisi kelas agar tetap optimal juga diperlukan adanya ketrampilan- keterampilan   dalam  mengelolanya     yang harus dipahami oleh setiap guru yang bersangkutan. Kemampuan dalam mengelola perilaku siswa merupakan kemampuan yang sangat penting untuk dimiliki oleh  seorang  guru  karena  terdapat  hubungan  yang  erat  antara prestasi  belajar  siswa dengan  perilakunya  di sekolah  prestasi  yang rendah sering  menimbulkan  perilaku  buruk  karena  siswa  merasa  kecewa  dengan sekolahnya.
Proses belajar mengajar erat sekali kaitannya dengan lingkungan  atau suasana dimana proses itu berlangsung. Meskipun prestasi belajar juga dipengaruhi oleh banyak aspek seperti gaya belajar, fasilitas yang tersedia, pengaruh iklim kelas masih sangat penting. Hal ini beralasan karena ketika para peserta didik belajar di ruangan kelas, lingkungan kelas, baik itu lingkungan  fisik  maupun  non fisik kemungkinan  mendukung  mereka  atau bahkan malah menganggu mereka. Lingkungan fisik kelas sangat berpengaruh terhadap keberhasilan pembelajaran.  Lingkungan  kelas  yang  kondusif,  nyaman,  menyenangkan, dan   bersih   berperan    penting   dalam   menunjang    keefektifan    belajar. Lingkungan juga akan mempengaruhi mental siswa secara psikologis dalam menerima informasi dari guru di dalam menerima stimulus dengan memanfaatkan lingkungan sekitar kelas untuk membantu siswa mengejar prestasinya.
Banyak   hal   yang   dapat   dilakukan    dalam   sebuah   kelas   untuk memberikan kenyamanan kepada siswa, penyusunan meja dan kursi yang memungkinkan  siswa  dapat  menerima  akses  informasi  dengan  baik  dan merata,  memberikan  aroma  tertentu  yang  membangkitkan  semangat  dan motivasi menata bunga dan berbagai tumbuhan yang akan memberikan kesegaran, memilih warna cat dinding yang sesuai dengan kebutuhan untuk sebuah ruang kelas, memasang poster-poster yang berisikan kalimat-kalimat afirmasi  yang  memungkinkan  siswa  termotivasi  untuk  menjadi  seseorang yang berprestasi di kelasnya.
Beberapa  hal  pengaruh  lingkungan  fisik  kelas  terhadap  hasil  belajar yaitu (1) pengaturan ruangan, kursi dan meja, (2) pemasangan poster ikon, (3) pemasangan poster afirmasi (4) pemberian dan penataan bunga di kelas. (Darmasyah, 2010: 34). Lingkungan kelas memberikan dampak yang cukup baik terhadap hasil belajar. Karena itu, faktor-faktor yang mendukung terciptanya kondisi fisik yang kondusif terhadap pelaksanaan pembelajaran perlu mendapat perhatian serius, terutama bagi para guru yang terlibat langsung. Sebagai lembaga pendidikan yang bergerak dibawah evaluasi  pemerintah,  SDN 119 Belalang  mempunyai  beberapa  tujuan diantaranya   mendidik   siswa   siswinya   agar   mempunyai   prestasi   yang gemilang.
Oleh  sebab  itu,  para  guru  dan  kepala  sekolahnya  berusaha mengupayakan yang terbaik bagi anak didiknya. Dengan guru-guru  yang berkompeten  dibidangnya dalam hal memberikan pembelajaran.. Berlatar belakang dari permasalahan tersebut penulis tertarik untuk meneliti manajemen  kelasnya dengan mengambil  judul Efektifitas Pengelolaan kelas pada fungsi dalam pembelajaran Matematika Kelas V di SDN 119 Belalang  Kabupaten Enrekang.“ Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah : 1). Bagaimana Gambaran pengelolaan kelas pada fungsi perencanaan dalam pembelajaran Matematika Kelas V di SDN 119 Belalang   Kabupaten Enrekang ? 2). Bagaimana Gambaran pengelolaan kelas pada fungsi pelaksanaan dalam pembelajaran Matematika Kelas V di SDN 119 Belalang   Kabupaten Enrekang ? 3).Bagaimana Gambaran  pengelolaan kelas pada fungsi evaluasi dalam pembelajaran Matematika Kelas V di SDN 119 Belalang   Kabupaten Enrekang? 4). Apakah Faktor Pendukung pengelolaan kelas pada fungsi dalam pembelajaran Matematika Kelas V di SDN 119 Belalang   Kabupaten Enrekang? 5). Apakah Faktor Penghambat pengelolaan kelas pada fungsi dalam pembelajaran Matematika Kelas V di SDN 119 Belalang   Kabupaten Enrekang?




Konsep Efektivitas Pengelolaan Kelas

Efektivitas adalah suatu keadaan yang menunjukkan sejauh mana rencana dapat tercapai. Semakin banyak rencana yang dapat dicapai, semakin efektif pula kegiatan tersebut, sehingga kata efektivitas dapat juga diartikan sebagai tingkat keberhasilan yang dapat dicapai dari suatu cara atau usaha tertentu sesuai dengan tujuan yang hendak dicapai. (Muasaroh 2010: 5)
Aspek-aspek efektivitas berdasarkan pendapat Muasaroh (2010: 13),  efektivitas suatu program dapat dilihat dari aspek-aspek antara lain: (1) Aspek tugas atau fungsi, yaitu lembaga dikatakan efektivitas jika melaksanakan tugas atau fungsinya, begitu juga suatu program pembelajaran akan efektiv jika tugas dan fungsinya dapat dilaksanakan dengan baik dan peserta didik belajar dengan baik; (2) Aspek rencana atau program, yang dimaksud dengan rencana atau program disini adalah rencana pembelajaran yang terprogram, jika seluruh rencana dapat dilaksanakan maka rencana atau progarm dikatakan efektif; (3) Aspek ketentuan dan peraturan, efektivitas suatu program juga dapat dilihat dari berfungsi atau tidaknya aturan yang telah dibuat dalam rangka menjaga berlangsungnya proses kegiatannya. Aspek ini mencakup aturan- aturan baik yang berhubungan dengan guru maupun yang berhubungan dengan peserta  didik,  jika  aturan  ini  dilaksanakan  dengan  baik  berarti  ketentuan  atau aturan telah berlaku secara efektif; dan (4) Aspek tujuan atau kondisi ideal, suatu program kegiatan dikatakan efektif dari sudut hasil jika tujuan atau kondisi ideal program tersebut dapat dicapai. Penilaian aspek ini dapat dilihat dari prestasi yang dicapai oleh peserta didik.
Muasaroh (2010: 20) mengatakan bahwa Kriteria efektivitas yang digunakan adalah Pengarahan, Delegasi, Pertanggungjawaban, Pengendalian, Efisiensi, Koordinasi, Adaptasi dan Sistem sosial dan harapan perorangan. Adapun indakator efektivitas adalah Pencapaian tujuan, integrasi dan adaptasi.

Hall, Quinn & Gollnick (2008: 484) menyatakan bahwa Pengelolaan Kelas dapat menjadi salah satu alasan siswa untuk belajar. Dengan alasan ini siswa dapat belajar dengan efektif sehingga hasil belajar dapat memuaskan serta sesuai dengan tujuan pembelajaran. Menurut Djiwandono (2002: 262) pengaturan atau pengelolaan kelas yang efektif adalah sarat utama untuk pengajaran yang efektif. Walaupun hal itu sulit tetapi harus dilaksanakan oleh seorang guru.
Pengelolaan Kelas terdiri dari dua kata yaitu pengelolaan dan kelas. Mudasir (2011: 1) menyatakan bahwa pengelolaan merupakan penyelenggaraan atau pengurusan agar sesuatu yang dikelola dapat berjalan dengan lancar, efektif dan efisien. Kelas merupakan sekelompok orang yang memiliki status sosial yang sama berdasarkan status sosioekonomi (Hall, Quinn, dan Gollnick, 2008:534). Sedangkan menurut Mudasir (2011: 1-2) kelas memiliki dua arti yaitu kelas dalam arti sempit dan kelas dalam arti luas di mana Kelas dalam arti sempit adalah ruangan yang dibatasi oleh empat dinding tempat sejumlah siswa berkumpul untuk melakukan proses pembelajaran. Kelas dalam arti luas adalah suatu masyarakat kecil yang merupakan bagian dari masyarakat sekolah yang sebagai kesatuan diorganisir menjadi unit kerja untuk melaksanakan kegiatan belajar mengajar.
Dari pengertian tersebut, dapat diartikan pengelolaan kelas merupakan penyelenggaraan proses pembelajaran di dalam ruangan yang terdiri dari siswa dan guru, dimana proses pembelajaran tersebut mengharapkan pembelajaran yang efektif dan efisien. Rohani (2004: 127) menyatakan bahwa tindakan pengelolaan kelas adalah tindakan yang dilakukan oleh guru dalam rangka penyediaan kondisi yang optimal agar proses belajar mengajar berlangsung efektif. Tindakan guru tersebut dapat berupa tindakan pencegahan yaitu dengan jalan menyediakan kondisi baik fisik maupun kondisi sosioemosional sehingga terasa benar oleh peserta didik rasa kenyamanan dan keamanan untuk belajar. Tindakan lain dapat berupa korektif terhadap tingkah laku peserta didik yang menyimpang dan merusak kondisi optimal bagi proses belajar mengajar yang sedang berlangsung. Guru yang baik akan memahami bidang kompetensi yang ia tekuni saat akan mengajar.
Jones dan Jones (2012: 20) mengatakan bahwa pengelolaan ruang kelas adalah penciptaan lingkungan ruang kelas yang didalamnya semua siswa merasa aman dan nyaman, dan dapat memaksimalkan belajar akademis dan keterampilan sosial yang penting. Ketika guru dan siswa menciptakan tipe-tipe setting ruang kelas, pelajar cenderung membuat pilihan yang baik dan belajar mereka ditingkatkan. Pengelolaan ruang kelas meliputi metode untuk membantu siswa mengembangkan keahlian prilaku baru yang dapat membantunya dalam bekerjasama dan berhasil bersama orang lain.




Menurut Dimyati dan Mudjiono dalam Sagala (2006: 62) pembelajaran adalah kegiatan guru secara terprogram dalam desain intruksional, untuk  membuat  siswa belajar  secara  aktif,  yang  menekankan  pada penyediaan sumber belajar.  Pembelajaran  sebagai  proses  belajar  yang  dibangun  oleh  guru untuk mengembangkan kreatifitas berfikir yang dapat meningkatkan kemampuan berfikir  siswa,  serta  dapat  meningkatkan  kemampuan  mengkonstruksi pengetahuan  baru  sebagai upaya meningkatkan  penguasaan  yang baik terhadap materi pelajaran.
Dari berbagai pengertian pembelajaran  di atas dapat disimpulkan bahwa pembelajaran   merupakan  suatu  upaya  yang  dilakukan  dengan  sengaja  oleh pendidik untuk mentransfer ilmu pengetahuan, mengorganisasi dan menciptakan sistem  lingkungan  dengan  berbagai  metode  sehingga  siswa  dapat  melakukan kegiatan belajar secara efektif dan efisien sehingga akan mendapatkan hasil yang seoptimal mungkin.
Model pembelajaran adalah suatu perencanaan atau suatu pola yang digunakan sebagai pedoman dalam merencanakan pembelajaran di kelas. Model pembelajaran mengacu pada pendekatan pembelajaran yang akan digunakan, termasuk di dalamnya tujuan-tujuan pengajaran, tahap-tahap dalam kegiatan pembelajaran,  lingkungan  pembelajaran,  dan pengelolaan  kelas  (Arends  dalam Trianto, 2010: 51).
Sedangkan menurut Joyce & Weil dalam Mulyani Sumantri, dkk (1999: 42)   model  pembelajaran  adalah  kerangka  konseptual  yang melukiskan prosedur yang sistematis dalam mengorganisasikan pengalaman belajar untuk mencapai  tujuan  pembelajaran  tertentu,  dan memiliki  fungsi  sebagai pedoman bagi para perancang  pembelajaran  dan para pengajar  dalam merencanakan  dan melaksanakan aktifitas belajar mengajar.
Berdasarkan dua pendapat di atas, maka dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran  adalah kerangka  konseptual  yang melukiskan  prosedur  sistematik dalam  mengorganisasikan  pengalaman  belajar  untuk  mencapai  tujuan pembelajaran  tertentu  dan  berfungsi  sebagi  pedoman  bagi  perancang pembelajaran dan para guru dalam merancang dan melaksanakan  proses belajar mengajar.
Menurut  Trianto  (2010:  53) fungsi  model  pembelajaran  adalah  sebagai pedoman   bagi   perancang   pengajar   dan   para   guru   dalam   melaksanakan pembelajaran. Untuk memilih model ini sangat dipengaruhi oleh sifat dari materi yang akan diajarkan, dan juga dipengaruhi oleh tujuan yang akan dicapai dalam pengajaran tersebut serta tingkat kemampuan peserta didik. Di samping itu pula, setiap model pembelajaran juga mempunyai tahap-tahap (sintaks) yang dapat dilakukan siswa dengan bimbingan guru. Antara sintaks yang satu dengan sintaks yang lain juga mempunyai perbedaan. Perbedaan-perbedaan ini, diantaranya pembukaan dan penutupan pembelajaran  yang berbeda antara satu dengan yang lain. Oleh karena itu, guru perlu menguasai dan dapat menerapkan berbagai keterampilan mengajar, agar dapat mencapai tujuan pembelajaran yang beraneka ragam dan lingkungan belajar yang menjadi ciri sekolah pada dewasa ini.
Bruner (Simanjutak,2005:1) Matematika merupakan ilmu yang penting dalam kehidupan kita dan merupakan induk dari segala ilmu. Perkembangan  ilmu pengetahuan dan perkembangan kebudayaan manusia dan kehidupan sehari-hari tidak lepas dari unsur matematika. Pembelajaran matematika bertujuan untuk membekali siswa agar memenuhi kemampuan berfikir logis, analitis, sistematis, kritis, dan kreatif. Oleh karena itu, sekarang ini matematika sudah diajarkan sejak pendidikan dasar, bahkan di tingkatan Pendidikan Anak Usia Dini. Kompetensi matematika tersebut diperlukan untuk menghadapi perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang berkembang sangat cepat, dan juga agar peserta didik dapat memiliki kemampuan memperoleh, mengelola, dan memanfaatkan informasi yang nantinya  akan  berguna  untuk  bertahan  hidup  ditengah  perkembangan zaman sekarang ini. 
Menurut Bruner (Simanjutak,2005:3-6) belajar matematika adalah belajar mengenai konsep-konsep dan struktur-struktur matematika yang terdapat didalam materi yang dipelajari serta mencari hubungan antara konsep-konsep dan struktur- struktur matematika itu. Dalam setiap kesempatan, pembelajaran matematika hendaknya dimulai dengan pengenalan masalah yang sesuai dengan situasi (contextual  problem).

Kerangka Konsep 
	Bruner (Simanjutak,2005:1) Matematika merupakan ilmu yang penting dalam kehidupan kita dan merupakan induk dari segala ilmu. Perkembangan  ilmu pengetahuan dan perkembangan kebudayaan manusia dan kehidupan sehari-hari tidak lepas dari unsur matematika. Pembelajaran matematika bertujuan untuk membekali siswa agar memenuhi kemampuan berfikir logis, analitis, sistematis, kritis, dan kreatif. Oleh karena itu, sekarang ini matematika sudah diajarkan sejak pendidikan dasar, bahkan di tingkatan Pendidikan Anak Usia Dini. Kompetensi matematika tersebut diperlukan untuk menghadapi perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang berkembang sangat cepat, dan juga agar peserta didik dapat memiliki kemampuan memperoleh, mengelola, dan memanfaatkan informasi yang nantinya  akan  berguna  untuk  bertahan  hidup  ditengah  perkembangan zaman sekarang ini. 




Penelitian ini merupakan jenis penelitian deskriptif  Penelitian tersebut digunakan untuk mengeksplorasi (menemukan) dan menjelaskan fenomena yang menggambarkan tentang suatu gejala, kondisi dan situasi yang ada. Penelitian ini akan mengungkap fenomena berdasarkan berbagai fakta yang ada dilokasi penelitian.
Fokus Penelitian ini adalah Efektivitas Pengelolaan Kelas Dalam Pembelajaran Matematika meliputi perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi. Faktor Penghambat dan Faktor Pendukung
Untuk memudahkan pemahaman tentang fokus penelitian, maka masing-masing diuraikan sehingga nampak lebih jelas maksud yang dikehendaki dalam penelitian ini.  Dalam hal ini hal yang perlu diperhatikan adalah :
1.	Pengelolaan Kelas dalam pembelajaran matematika adalah penyelenggaraan proses pembelajaran matematika yang didalamnya terdapat perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi yang  di dalam ruangan yang terdiri dari siswa dan guru, di mana proses pembelajaran tersebut mengharapkan pembelajaran yang efektif dan efisien
2.	Perencanaan pengelolaan kelas dalam pembelajaran matematika adalah Perencanaan dilakukan untuk menentukan tujuan pembelajaran secara keseluruhan dan cara terbaik untuk memenuhi tujuan itu.
3.	Pelaksanaan pengelolaan kelas dalam pembelajaran matematika adalah Suatu tindakan untuk mengusahakan agar berusaha untuk mencapai sasaran sesuai dengan rencana yang telah ditentukan.
4.	Evaluasi pengelolaan kelas dalam pembelajaran matematika adalah Mengawasi orang-orang agar mau bekerja dengan sendirinya atau penuh kesadaran secara berama-sama mencapai tujuan yang dikehendaki secara efektif sesuai dengan apa yang direncanakan
5.	Faktor Pendukung pengelolaan kelas dalam pembelajaran matematika adalah hal-hal yang mendorong atau menunjang pengelolaan kelas dalam pembelajaran matematika.
6.	Faktor Penghambat pengelolaan kelas dalam pembelajaran matematika adalah hal-hal yang merintangi pengelolaan kelas dalam pembelajaran matematika.
Dalam melaksanakan penelitian ini, peneliti menggunakan beberapa instrumen dalam mengumpulkan data penelitian di SDN 119 Belalang   Kabupaten Enrekang. Instrumen utama dalam penelitian ini adalah peneliti. Peneliti merupakan pihak yang bertindak sebagai perencana, pelaksana pengumpulan data, menganalisis data, serta menafsirkan data, dan pada akhirnya peneliti menjadi pelapor hasil penelitian yang telah dilakukannya. 
Untuk menjaga tingkat objektivitas peneliti sebagai instrumen utama dalam penelitian ini, maka dalam penelitian ini peneliti menggunakan beberapa instrumen pendukung berupa pedoman wawancara dan  pedoman Studi telaah dokumentasi sebagai penuntun mengajukan pertanyaan, pengamatan dan studi dokumentasi tentang Efektivitas Pengelolaan Kelas Dalam Pembelajaran Matematika Kelas V di SDN 119 Belalang   Kabupaten Enrekang.

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini merupakan kegiatan yang bertujuan untuk mengolah data-data yang telah didapatkan oleh peneliti melalui kegiatan observasi, wawancara dan studi dokumentasi yang dilakukan di SDN 119 Belalang  Kabupaten Enrekang.
Setelah data dikumpulkan, langkah selanjutnya yang peneliti lakukan dalam penelitian ini adalah melakukan kegiatan proses analisis data. Hal ini ditujukan untuk memilah data-data yang telah terkumpul pada saat penelitian dilaksanakan. Menurut  Sugiono (2008 : 337)  ada tiga macam kegiatan dalam analisis data kualitatif yaitu:
1.	Reduksi Data
Saat pengambilan data dilapangan dengan mewawancara sumber data utama, peneliti mencatat, merekam semua jawaban yang dikemukakan oleh sumber data, beragam data yang penulis peroleh. Ada jawaban yang sama, ada juga jawaban yang berbeda terhadap setiap pertanyaan yang diajukan. (Sugiono 2008:338).
2.	Menyajikan Data (Display Data)
Langkah utama kedua dari kegiatan analisa data adalah penyajian data. Setelah mereduksi data sesuai dengan hal-hal yang pokok yang difokuskan pada permasalahan yang ingin dikaji, langkah selanjutnya adalah peneliti menyajikan data tersebut dalam bentuk narasi, artinya setiap fakta dan informasi yang didapatkan yang terjadi ataupun yang ditemukan peneliti, kemudian dinarasikan dan diberikan interpretasi terhadap fenomena-fenomena tersebut. (Sugiono 2008:341)
3.	Verifikasi Data dan Penarikan Kesimpulan
Verifikasi data, pemeriksaan tentang kebenaran laporan/pernyataan responden. Verifikasi data dilakukan secara terus menerus sepanjang proses penelitian dilakukan. Sejak pertama kali memasuki lapangan dan selama proses pengumpulan data, peneliti  berusaha untuk menganalisis dan mencari makna dari data yang dikumpulkan, yaitu mencari pola tema, hubungan persamaan, kesimpulan dan selanjutnya dituangkan dalam bentuk kesimpulan yang masih bersifat naratif. Setelah data disajikan dan diverifikasi dalam bentuk naratif berdasarkan pemaknaan terhadap fenomena-fenomena yang terjadi dilapangan langkah peneliti selanjutnya adalah menarik kesimpulan berdasarkan pemaparan data tersebut. Penyimpulan data sesuai dengan fokus masalah. Kesimpulan yang diajukan sekaligus sebagai temuan penelitian.(Sugiono 2008:345)            




1.	Hasil Analisis Statistik Deskriptif

a.	Gambaran pengelolaan kelas pada fungsi perencanaan dalam pembelajaran Matematika  Kelas V di SDN 119 Belalang   Kabupaten Enrekang.

Perencanaan pengelolaan kelas adalah Perencanaan dilakukan untuk menentukan tujuan pembelajaran secara keseluruhan dan cara terbaik untuk memenuhi tujuan itu. Dengan indikator bahwa Sebelum melakukan kegiatan pembelajaran guru Mata Pelajaran Matematika membuat analisis tugas, melakukan penyusunan kebutuhan belajar, pembuatan silabus yang digunakan dilengkapi KKM, memiliki alokasi waktu, membuat Rencana Pembelajaran, menyusun tugas, tindakan Kepala Sekolah jika Guru tidak melengkapi perangkat Pembelajaran dan sanksi diberikan apabila Guru Mata Pelajaran Matematika sudah diperingati tetapi belum membuat kelima perangkat pembelajaran.
Hasil wawancara dengan Kepala SDN 119 Belalang   Kabupaten Enrekang berkenaan dengan perencanaan pengelolaan kelas.
Sebelum melakukan kegiatan pembelajaran guru Mata Pelajaran Matematika membuat analisis tugas, melakukan penyusunan kebutuhan belajar dengan tingkat ketercapaian hasil, pembuatan silabus yang digunakan dilengkapi KKM, memiliki alokasi waktu, membuat Rencana Pembelajaran, menyusun tugas sesuai standar, Kepala Sekolah memberikan pemahaan agar melengkapi perangkat sebelum mengajar jika Guru tidak melengkapi perangkat Pembelajaran dan tidak diperkenankan masuk apabila Guru Mata Pelajaran Matematika sudah diperingati tetapi belum membuat kelima perangkat pembelajaran. (DS, 3 April 2017)

Berdasarkan hasil wawancara dengan beberapa informan tersebut di atas, maka dapat disimpulkan bahwa dalam perencanaan pengelolaan kelas Guru Mata Pelajaran Matematika membuat analisis tugas sebelum melakukan kegiatan pembelajaran, melakukan penyusunan kebutuhan belajar dengan tingkat ketercapaian hasil, pembuatan silabus yang digunakan dilengkapi KKM, memiliki alokasi waktu, membuat Rencana Pembelajaran, menyusun tugas sesuai standar, Kepala Sekolah memberikan pemahaan agar melengkapi perangkat sebelum mengajar jika Guru tidak melengkapi perangkat Pembelajaran dan tidak diperkenankan masuk apabila Guru Mata Pelajaran Matematika sudah diperingati tetapi belum membuat kelima perangkat pembelajaran

b.	Gambaran pengelolaan kelas pada fungsi pelaksanaan dalam pembelajaran Matematika  Kelas V di SDN 119 Belalang   Kabupaten Enrekang.

Pelaksanaan pengelolaan kelas adalah Suatu tindakan untuk mengusahakan agar berusaha untuk mencapai sasaran sesuai dengan rencana yang telah ditentukan dalam hal ini adalah pembelajaran matematika. Dengan indikator bahwa Guru Mata Pelajaran Matematika  mengecek kehadiran siswa pada saat proses belajar mengajar, menilai kegiatan siswa pada saat proses belajar mengajar, menyampaikan atau menulis tujuan pelajaran di awal  proses belajar mengajar, menyampaikan atau menulis materi pelajaran pada  proses belajar mengajar, menggunakan metode dalam menyampaikan atau menyajikan materi pelajaran pada  proses belajar mengajar, menetapkan sumber dalam proses belajar mengajar, menggunakan alat bantu dalam proses belajar mengajar, menyusun pembagian waktu dalam proses belajar mengajar, melakukan penataan kelas dalam proses belajar mengajar 
Hasil wawancara dengan Kepala SDN 119 Belalang   Kabupaten Enrekang berkenaan dengan Pelaksanaan pengelolaan kelas.
Guru Mata Pelajaran Matematika di dalam kelas mengecek kehadiran siswa pada saat proses belajar mengajar, menilai kegiatan siswa pada saat proses belajar mengajar, menyampaikan atau menulis tujuan pelajaran di awal  proses belajar mengajar, menyampaikan atau menulis materi pelajaran pada  proses belajar mengajar, menggunakan banyak metode dalam menyampaikan atau menyajikan materi pelajaran pada  proses belajar mengajar, menetapkan sumber dalam proses belajar mengajar, menggunakan alat bantu dalam proses belajar mengajar, menyusun pembagian waktu dalam proses belajar mengajar, melakukan penataan kelas dalam proses belajar mengajar dengan penataan heterogen. (DS, 3 April 2017)

	Dari hasil wawancara di atas dapat diketahui bahwa dalam Pelaksanaan pengelolaan kelas Guru Mata Pelajaran Matematika di dalam kelas mengecek kehadiran siswa pada saat proses belajar mengajar, menilai kegiatan siswa pada saat proses belajar mengajar, menyampaikan atau menulis tujuan pelajaran di awal  proses belajar mengajar, menyampaikan atau menulis materi pelajaran pada  proses belajar mengajar, menggunakan banyak metode dalam menyampaikan atau menyajikan materi pelajaran pada  proses belajar mengajar, menetapkan sumber dalam proses belajar mengajar, menggunakan alat bantu dalam proses belajar mengajar, menyusun pembagian waktu dalam proses belajar mengajar, melakukan penataan kelas dalam proses belajar mengajar dengan penataan heterogen
Wawancara selanjutnya dilakukan dengan salah satu siswa kelas V SD Negeri 119 Belalang  Kabupaten Enrekang berkenaan dengan Pelaksanaan pengelolaan kelas dalam wawancara ini 
Dalam pengelolaan kelas, pada bagian pelaksanaan guru biasanya mengatur secara berkelompok bagaimana model pengaturan bangku bangku, merubah metode pembelajaran sehingga kami sebagai siswa tidak bosan belajar. Yang pasti selalu senang belajar di kelas ibu guru. (HH, 6 April 2017)
Untuk memperoleh keabsahan data, peneliti kemudian melakukan triangulasi dengan melakukan wawancara pada pengawas SD Negeri 119 Belalang  Kabupaten Enrekang  berkenaan dengan Pelaksanaan pengelolaan kelas yang menyatakan bahwa:
Di dalam kelas hal pertama yang di lakukan Guru Mata Pelajaran Matematika adalah mengecek kehadiran siswa pada saat proses belajar mengajar kemudian menilai kegiatan siswa pada saat proses belajar mengajar, menyampaikan atau menulis tujuan pelajaran di awal  proses belajar mengajar, menyampaikan atau menulis materi pelajaran pada  proses belajar mengajar, menggunakan banyak metode dalam menyampaikan atau menyajikan materi pelajaran pada  proses belajar mengajar, menetapkan sumber dalam proses belajar mengajar, menggunakan alat bantu dalam proses belajar mengajar, menyusun pembagian waktu dalam proses belajar mengajar, melakukan penataan kelas dalam proses belajar mengajar dengan penataan heterogen. (AR. 3 April 2017) 

c.	Gambaran pengelolaan kelas pada fungsi evaluasi dalam pembelajaran Matematika  Kelas V Di SDN 119 Belalang   Kabupaten Enrekang.
Hasil wawancara dengan Kepala SDN 119 Belalang   Kabupaten Enrekang berkenaan dengan evaluasi  pengelolaan kelas.
Guru Mata Pelajaran Matematika  melakukan peragaan/demontrasi atau contoh sesuai materi yang diajarkan, membantu siswa yang mengalami kesulitan dalam memahami materi yang diajarkan, memberikan motivasi untuk mengembangkan ketrampilan siswa, berinisiatif menugaskan siswa yang cerdas untuk membantu siswa yang mengalami kesulitan dalam memahami materi yang diajarkan, memafaatkan lingkungan sebagai sumber belajar untuk mengembangkan jiwa kewirausahaannya dan bentuk evaluasi  yang dilakukan adalah supervisi dari kepala sekolah dan pengawas. (DS, 3 April 2017)
Dari hasil wawancara di atas dapat diketahui bahwa Guru Mata Pelajaran Matematika  melakukan peragaan/demontrasi atau contoh sesuai materi yang diajarkan, membantu siswa yang mengalami kesulitan dalam memahami materi yang diajarkan, memberikan motivasi untuk mengembangkan ketrampilan siswa, berinisiatif menugaskan siswa yang cerdas untuk membantu siswa yang mengalami kesulitan dalam memahami materi yang diajarkan, memafaatkan lingkungan sebagai sumber belajar untuk mengembangkan jiwa kewirausahaannya dan bentuk evaluasi  yang dilakukan adalah supervisi dari kepala sekolah dan pengawas. Hal senada juga diungkapkan oleh guru SD Negeri 119 Belalang  Kabupaten Enrekang berkenaan dengan evaluasi  pengelolaan kelas dalam wawancara ini.   
Kepala sekolah memeberikan evaluasi  melalui supervise untuk memantau guru melakukan peragaan/demontras atau contoh sesuai materi yang diajarkan, membantu siswa yang mengalami kesulitan dalam memahami materi yang diajarkan, memberikan motivasi untuk mengembangkan ketrampilan siswa, berinisiatif menugaskan siswa yang cerdas untuk membantu siswa yang mengalami kesulitan dalam memahami materi yang diajarkan, memafaatkan lingkungan sebagai sumber belajar untuk mengembangkan jiwa kewirausahaannya. (SD, 6 April 2017)
Kepala sekolah memeberikan evaluasi  melalui supervise untuk memantau guru melakukan peragaan/demontras atau contoh sesuai materi yang diajarkan, membantu siswa yang mengalami kesulitan dalam memahami materi yang diajarkan, memberikan motivasi untuk mengembangkan ketrampilan siswa, berinisiatif menugaskan siswa yang cerdas untuk membantu siswa yang mengalami kesulitan dalam memahami materi yang diajarkan, memafaatkan lingkungan sebagai sumber belajar untuk mengembangkan jiwa kewirausahaannya.
Untuk memperoleh keabsahan data, peneliti kemudian melakukan triangulasi dengan melakukan wawancara pada pengawas SD Negeri 119 Belalang  Kabupaten Enrekang berkenaan dengan evaluasi  pengelolaan kelas yang menyatakan bahwa:
Mengawasi guru agar mau bekerja dengan sendirinya atau penuh kesadaran secara berama-sama mencapai tujuan yang dikehendaki secara efektif sesuai dengan apa yang direncanakan baik dalam proses pembelajaran sampai pada evaluasi . (AR. 3 April 2017) 





Berdasarkan hasil penelitian di lokasi penelitian yang telah dianalisis, maka gambaran pengelolaan kelas pada fungsi dalam pembelajaran Matematika  Kelas V di SDN 119 Belalang  Kabupaten Enrekang yang terdiri dari perencanaan pengelolaan kelas pada fungsi dalam pembelajaran Matematika  Kelas V di SDN 119 Belalang   Kabupaten Enrekang, pelaksanaan pengelolaan kelas pada fungsi dalam pembelajaran Matematika  Kelas V di SDN 119 Belalang   Kabupaten Enrekang, evaluasi  pengelolaan kelas pada fungsi dalam pembelajaran Matematika  Kelas V di SDN 119 Belalang   Kabupaten Enrekang, Faktor Pendukung pengelolaan kelas pada fungsi dalam pembelajaran Matematika  Kelas V di SDN 119 Belalang   Kabupaten Enrekang dan Faktor penghambat pengelolaan kelas pada fungsi dalam pembelajaran Matematika  Kelas V di SDN 119 Belalang   Kabupaten Enrekang dapat di sajikan pembahasan sebagai berikut :
1.	Gambaran pengelolaan kelas pada fungsi perencanaan dalam pembelajaran Matematika Kelas V di SDN 119 Belalang   Kabupaten Enrekang?
Hasil penelitian menggambarkan Pengelolaan kelas merupakan penyelenggaraan proses pembelajaran di dalam ruangan yang terdiri dari siswa dan guru, dimana proses pembelajaran tersebut mengharapkan pembelajaran yang efektif dan efisien. Rohani (2004: 127) menyatakan bahwa tindakan pengelolaan kelas adalah tindakan yang dilakukan oleh guru dalam rangka penyediaan kondisi yang optimal agar proses belajar mengajar berlangsung efektif. Tindakan guru tersebut dapat berupa tindakan pencegahan yaitu dengan jalan menyediakan kondisi baik fisik maupun kondisi sosioemosional sehingga terasa benar oleh peserta didik rasa kenyamanan dan keamanan untuk belajar. Tindakan lain dapat berupa korektif terhadap tingkah laku peserta didik yang menyimpang dan merusak kondisi optimal bagi proses belajar mengajar yang sedang berlangsung. Guru yang baik akan memahami bidang kompetensi yang ia tekuni saat akan mengajar.
Perencanaan pengelolaan kelas adalah Perencanaan dilakukan untuk menentukan tujuan pembelajaran secara keseluruhan dan cara terbaik untuk memenuhi tujuan itu. Dengan indikator bahwa Sebelum melakukan kegiatan pembelajaran guru Mata Pelajaran Matematika membuat analisis tugas, melakukan penyusunan kebutuhan belajar, pembuatan silabus yang digunakan dilengkapi KKM, memiliki alokasi waktu, membuat Rencana Pembelajaran, menyusun tugas, tindakan Kepala Sekolah jika Guru tidak melengkapi perangkat Pembelajaran dan sanksi diberikan apabila Guru Mata Pelajaran Matematika sudah diperingati tetapi belum membuat kelima perangkat pembelajaran.
 Pada tahap ini langkah-langkah yang perlu di tempuh guru pada perencanaan pembelajaran adalah sebagai berikut: (1) Menganalisis materi belajar yang tersedia dengan mempertimbangkan aspek ruang lingkup (scope) dan urutan (sequence) materi dikaitkan dengan tujuan belajar dan dampak iring (nurturant effect) yang hendak dicapai. (2) Menganalisis potensi, pengalaman, dan kebutuhan peserta didik dikaitkan dengan tujuan yang hendak di capai dan materi yang harus dikuasai peserta didik. (3) Menganalisis jenis kecekapan hidup yang dapat dipelajari secara langsung maupun tidak langsung dari setiap materi belajar yang akan disajikan sesuai dengan ruang lingkup dan urutan ,ateri belajar yang tersedia. Dan (4) Menganalisis sumber-sumber belajar dan fasilitas pembelajaran yang tersedia atau yang dapat disediakan untuk mendukung pelaksanaan proses pembelajran yang akan dilaksanakan Berdasarkan langkah-langkah tersebut, selanjutnya disusun program pembelajaran untuk waktu tertentu.
Perencanaan pengelolaan kelas Guru Mata Pelajaran Matematika membuat analisis tugas sebelum melakukan kegiatan pembelajaran, melakukan penyusunan kebutuhan belajar dengan tingkat ketercapaian hasil, pembuatan silabus yang digunakan dilengkapi KKM, memiliki alokasi waktu, membuat Rencana Pembelajaran, menyusun tugas sesuai standar, Kepala Sekolah memberikan pemahaan agar melengkapi perangkat sebelum mengajar jika Guru tidak melengkapi perangkat Pembelajaran dan tidak diperkenankan masuk apabila Guru Mata Pelajaran Matematika sudah diperingati tetapi belum membuat kelima perangkat pembelajaran.

2.	Gambaran pengelolaan kelas pada fungsi pelaksanaan dalam pembelajaran Matematika Kelas V di SDN 119 Belalang   Kabupaten Enrekang?
Hasil penelitian menggambarkan Tindakan pengelolaan kelas oleh seorang guru akan efektif apabila ia dapat mengidentifikasi dengan tepat hakekat masalah yang sedang dihadapi, sehingga pemilihan penanggulangannya bisa tepat. Menurut Hasibuan, Ibrahim dan Toenlioe (1994: 165) masalah pengelolaan kelas bersumber dari siswa dan kondisi tempat belajar-mengajar. Masalah yang bersumber dari siswa terdiri dari masalah individual dan masalah kelompok. 
Pelaksanaan pengelolaan kelas adalah Suatu tindakan untuk mengusahakan agar berusaha untuk mencapai sasaran sesuai dengan rencana yang telah ditentukan dalam hal ini adalah pembelajaran matematika. Dengan indikator bahwa Guru Mata Pelajaran Matematika  mengecek kehadiran siswa pada saat proses belajar mengajar, menilai kegiatan siswa pada saat proses belajar mengajar, menyampaikan atau menulis tujuan pelajaran di awal  proses belajar mengajar, menyampaikan atau menulis materi pelajaran pada  proses belajar mengajar, menggunakan metode dalam menyampaikan atau menyajikan materi pelajaran pada  proses belajar mengajar, menetapkan sumber dalam proses belajar mengajar, menggunakan alat bantu dalam proses belajar mengajar, menyusun pembagian waktu dalam proses belajar mengajar, melakukan penataan kelas dalam proses belajar mengajar 
 Langkah-langkah yang harus dilakukan guru dalam pelaksanaan proses pembelajaran meliputi rangkaian kegiatan sebagai berikut: (1) Membuka kegiatan pembelajaran melalui appersepsi, yaitu mengaitkan kegiatan pembelajaran yang akan dilakukan dengan apa yang sudah dipelajari sebelumnya maupun dengan pengalaman atau pemahaman yang sudah dimiliki peserta didik. (2)  Menjelaskan program pembelajaran yang harus dilakukan peserta didik, yaitu menginformasikan tujuan dan program pembelajaran yang dirancang guru pada tahap pra pembelajaran. (3) Mengorganisasikan pelaksanaan kegiatan belajar peserta didik, termasuk mengatur waktu yang dibutuhkan untuk kegiatan pembelajaran maupun mengirganisasikan peserta didik dalam pembelajarannya (individual, kelompok dan klasikal). (4) Penyajian bahan belajar dengan pendekatan yang sesuai (ekspositori,inkuiri, eksperimen, atau discovery). (5) Memotivasi kegiatan belajar peserta didik melalui penguatan, penjelasan, penghargaan, ataupun apresiasi terhadap perilaku belajar peserta didik. (6) Melakukan penyesuaian–penyesuaian kegiatan belajar peserta didik berdasarkan analisis kondisi pembelajaran yang terjadi, agar kegiatan pembelajaran lebih menyenangkan peserta didik.

Pelaksanaan pengelolaan kelas Guru Mata Pelajaran Matematika di dalam kelas mengecek kehadiran siswa pada saat proses belajar mengajar, menilai kegiatan siswa pada saat proses belajar mengajar, menyampaikan atau menulis tujuan pelajaran di awal  proses belajar mengajar, menyampaikan atau menulis materi pelajaran pada  proses belajar mengajar, menggunakan banyak metode dalam menyampaikan atau menyajikan materi pelajaran pada  proses belajar mengajar, menetapkan sumber dalam proses belajar mengajar, menggunakan alat bantu dalam proses belajar mengajar, menyusun pembagian waktu dalam proses belajar mengajar, melakukan penataan kelas dalam proses belajar mengajar dengan penataan heterogen.
Guru selalu memonitoring aktivitas belajar peserta didik. Guru selalu datang tepat waktu pada saat proses pembelajaran. Pembelajaran yang
dilakukan guru dimulai dengan mengkondusifkan suasana kelas
terlebih dahulu agar suasana pembelajaran nyaman bagi peserta
didik sehingga saat proses pembelajaran peserta didik sangat
disiplin dan tidak membuat keributan. Selain itu, guru mengatur
tempat duduk peserta didik setiap minggu agar terjadi perputaran
tempat belajar peserta didik sehingga peserta didik tidak cepat
bosan.
Beberapa hal yang perlu diperhatikan dalam upaya pembaharuan pendidikan  antara  lain  adalah  pembaharuan  kurikulum,  peningkatan kualitas pembelajaran dan efektifitas metode pembelajaran. Kurikulum harus tanggap terhadap perkembangan teknologi. Kualitas pembelajaran matematika   harus ditingkatkan   untuk meningkatkan kualitas hasil pendidikan. Jadi harus ditemukan strategi atau pendekatan pembelajaran yang  efektif  khususnya  pada  pelajaran  matematika,  karena  salah  satu faktor yang mendukung tersampainya materi kepada siswa dengan baik adalah dengan adanya suasana yang menyenangkan dan siswa mengerti tentang materi yang dia dipelajari dan tujuan dari mempelajari matematika tersebut.
3.	Pengelolaan kelas pada fungsi evaluasi dalam pembelajaran Matematika Kelas V di SDN 119 Belalang   Kabupaten Enrekang?
Hasil penelitian Tugas guru menjadi lebih terarah bila guru dapat mengelola kelasnya dengan baik dan tepat,kegiatan manajemen kelas atau pengelolaan kelas adalah kegiatan yang harus dilakukan oleh guru sebelum melaksnakan Proses Belajar Mengajar (PBM).





Dari hasil penelitian yang telah dilakukan, maka peneliti dapat menarik beberapa kesimpulan sebagai berikut:
1.	Pengelolaan Kelas pada fungsi Perencanaan Pembelajaran Matematika pada umumnya sudah terencana dengan baik di SDN 119 Belalang Kabupaten Enrekang.
2.	Pengelolaan Kelas pada fungsi Pelaksanaan Pembelajaran Matematika pada umumnya sudah terlaksana dengan baik di SDN 119 Belalang  Kabupaten Enrekang.
3.	Pengelolaan Kelas pada fungsi Evaluasi Pembelajaran Matematika pada umumnya sudah terlaksana dengan baik di SDN 119 Belalang  Kabupaten Enrekang..
4.	Faktor pendukung terlaksananya pengelolaan kelas seperti ketersedianya guru, kurikulum yang ada.
5.	Faktor penghambat terlaksananya pengelolaan kelas seperti ketersediaan




Berdasarkan kesimpulan yang diambil, Sesuai   dengan   apa yang   diperoleh   dari   hasil   penelitian   ini,  peneliti memberikan beberapa saran sebagai berikut:
1.	Bagi Kepala Sekolah, diharapkan melakukan supervisi dan refleksi dalam pengelolaan kelas. Kepala sekolah perlu menetapkan pengelolaan kelas yang efektif sebagai kebijakan sekolah yang mewajibkan guru-guru-nya melakukan pengelolaan kelas dengan fungsi, yaitu mengkondisikan kelas dengan pendekatan memodifikasi perilaku, memfasilitasi iklim sosio-emosional, dan memfasilitasi proses dinamika; dengan mengoptimalkan gaya kepemimpinannya secara bervariasi. Selain menjadi kebijakan dan manajemen sekolah perlu menyusun perencanaan dan strategi untuk mengimplementasikan pengelolaan kelas dengan tepat; disiapkan instrumen supervisi untuk mengukur keberhasilannya, serta untuk membantu guru dalam mengatasi berbagai hambatan dalam pengelolaan kelas tersebut, perlu dilakukan sosialisasi, pelatihan guru-guru dalam melakukan tugas pekerjaannya sebagai pengelola kelas secara terencana dan kontinu.
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